BAB : 11
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT DEsA B;ECIRO NGENGOR-WONOAYU
KABUPATEN SIDOARJO.

Letak Geografis.

Dalam materij pembahasan bab II,.penulis akan
.mengemukakan beberapa hal Yang berkaitan dengan
masyarakat desa Beciro Ngengor Kecamatan Wonoayu
Kabupaten Sidoarjo. Pembagian tersebut terdiri darj
l. Letak Geografis.

Desa Beciro Ngengor Kecamatan Wonoayu terletak qdi
Sebelah barat Kota Sidoarjo, desa inj lebih dekat
dengan kota Krian Yang juga termasuk dalam Kabupaten
Sidoarjo. Jarak tempuh desga Beciro Ngengor Kecamatan
Wonoayu dengan Pusat kota + 11 KM dengan batas-batas
wilayah sebagai berikut
Sebelah Utara : Berbatasap dengan Wilayah

Cangkringan Kecamatan Sukodono.,

Sebelah Selatan . Berbatasan dengan desga Lambangan.

Sebelah Barat : Berbatasan dengan desg Karang
puri .

Sebelah Timur : Berbatasan dengan desa Sawo
Cangkring.

Dengan luas desa / Kelurahan 167.510 M2, Adapun

kondisi geografis Sebagai berikut

a. Ketinggian tanah dari Peérmukaan ajr laut 13
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b. Banyaknya curah hujan 1800-2200

€. Topografi (dataran rendah.tinggi, pantai) Dataran
rendah.

d. Suhu udara rata-rata 23-33 C.

Orbitasi jarak dari ousat Peémerintahan desga /

kelurahan ).

a. Jarak dari busat pemerintahan Kecamatan S5 KM

b. Jarak dari Pusat Pemerintahan kota Administratif

€. Jarak darij Ibukota Kabupaten / Kotamadya Daerah
Tingkat IT 11 KM

d. Jarak darj Ibukota Propinsi Daerah Tingkat I
25 KM

€. Jarak darij Ibukota Negara 873 KMl

Tanah didesa Beciro Ngengor terdiri darj tanah

datar. Adapun terinci Sebagai berikut

a. Untuk Persawahan dan ladang 2.110 Ha
b. Untuk Bangunan Umum 109,557 Ha
C. Untuk Pemukiman 51,982 Ha
d. Untuk Pekuburan 0,664 Ha
€. Untuk lain-lainp 3,117 Ha

Karenanya desa Beciro Ngengor Kecamatan Wonoayu

termasuk typologi deas Persawahan.

I.Pemerintah Daerah Tingkat 11 ﬁiduarjwﬁ ﬂﬂb&ﬂLﬁflg
Semes e y 1996, hal.q



Jumlah Penduduk desa Beciro Ngengor Wonoayu pada
Saat ini berjumlah
1. Laki-laki 1393 Orang.
2. Perempuan 1584 Orang
Dengan jumlan keseluruhan 2977 Orang Yang termasuk
dalam 13 Rukun Tetangga (RT) dan 4 rukun Warga (Rw) .
Bila jumlah Penduduk tersebuyt digolongkan dalam Cingkat
Pendidikan adalah Seébagai berikut

a. Lulusan Pendidikan umunp.

1. Taman Kanak-kanak (TK) 301 Orang
2. Sekolah Dasar (SD) 1918 Orang
3. Sekolah Menenganh Pertama (SMP) 223 Orang
4. Sekolah Menengah Unmun (SMU) 137 Orang
S. Akademi (D1-D3) 8 Orang
6. Sarjana (51-53) 6 Orang

b. Lulusan Pendidikanp Khusus .

1. Pondok Pesantren

7 Orang
2. Madrasah 318 Orang
3. Pendidikan Keagamaan 5 Orang

a. Karyawan

1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 2l Orang

2. Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI)

3. Swasta 135 Orang



B Wiraswastawan / bpedagang. 150 Orang

C. Petani | 171 Orang
d. Pertukangan 15 Orang
€. Buruh tapj 708 Orang
i Pensiunan 12 Orang
g. Jasa 6 Orang.3

Mayoritas Penduduk desg Beciro Ngengor Kecamatan
WOnoayu adalah masyarakat asli dan Sebagaimap Yang
dijelaskan Pada sub pap sebelumnya bahwa Sebagian besar
dari mereka bermatg Pencaharian betani, buruyp tani dan
Sebagian lagi bPegawai bPe€merintahan. Stratifkasi yang
'banyak ditemui dalam masyrakat Jawa Juga berlaky dalam
mésyarakat Sétempat. Hg) yYang menyebabkan Salah Satunya
adalah Status Sosial merekgy Yang berbeda~beda Perbedaan
tersebut lényebabkan merekg terbagi dalany tiga golongan

Golongan Peértama ada]ah Wong Sugih Yang dimaksygq
golongan wong sugih adalah Seébagian masyarakat yang

meémpunysg j banyak kelebihan tanah Scliingga dalam

materij mereka mempunyaj kelebihan pula, Sehingga

kehidupan mereka Setingkat lebih baik.
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menger jakannya tidak membutuhkan tenaga keria karena
Pembiayaan yang cukup mahal . Sedangkan Para istrij
umumnya membanty kehidupan keluarga dengan berdagang
kecil—kecilan untuk mewu judkan kehidupan mereka Yang
Ssederhana .

Golongan Ketiga adalah Wong Cilik, adalah Suatu
'kelompok masyarakat dalam mencukupi kehidupan Sehari-
hari memeras keringat dengan bekerja pada orang lain
untuk mengharap belas kasih. Golongan ini umumnya tidak
memiliki Sejengkal tanah Sawahpun sehingga Sang istrj
turut menghidupi keluarganya Jjuga dengan menjadi buruh
tani atay sebaliknya. Wong cilik biasanya cenderung
merantau keluar desa untuyk mengubah taraf hidupnya
menjadi lebihn baik.

Dalam kehidupan Masyarakat désa / pinggiran kota
mempunvya i dampak kelebihap dan kekurangan diantarg
keduanya, Keiebihannya adalah Kebaikan Mmasyarakat
Pinggiran kota Yang selaluy erat dalam hubungan
Persaudaraap dan Saling kenal mengenal saty Sama

lainnya. Oleh karena itu tidak saling tonjo} menonjol ,

karena ity Selaluy tenang tagk ada penagrup lain.



sebnliknya.4.

kekerabatan, maka Penduduk desa Beciro Ngengor
Kecamatan Wonoayuy Juga masih dalam saty kekerabatan
(keluarga}. hal inij Juga di Pertegas pada Sub bab awa].
Kekerabatan Yyang terjadij dalam masyarakat Setempat
'sebagai akibat darij adanya berkawinan dalam saty
keluarga. Pada m&syarakat setempat Juga dieknal adanya
keluarga batih yaknj bentuk keluarga Yang sederhangs
berdasarkan monogamj Yang terdirj dari Seorang ayah dan
Seorang Ibu serta Seorang anak, namun sebaliknya
adapula bentux keluarga batih Yang kompleks lalah
apabila dalam Satu ruamah terdapat lebih dar; sSeorang
istri dap lebin Seorang anak, maka keluarga batih inj
berdasarkan Pada bentyk Poligami. Akan tetapi hal ini
tidak ditemukan dalam Masyarakat desa Becirg Ngengor
Kecamatan Wonocayy .

Menurut Kontjoroningrat, bahwa semua keluarga inti

pokok, diantaranya

L. Keluarga initj merupakan keluarga dimana sj

dari Sesamanya Serta keamana dalam hidup.

2, Keluarga intij merupakan kelompok dimana gj individu

4. Drs. M, Chical i Mariswg e SH, Busic

Han Desa, Ueaha Nagiunal, Hurabayaﬁ TT, hal,ixg

rarakat Foba



itu, waktuy ia Sebagai kanak-kanak masih belup

berdaya, mendapat Peéngasuhan danp Permulaan darj

pendidikannya. 4
Setiap individy sebagai anggota keluarga menpunyai hak
dan kewajiban tertentuy vyang berhubungan dengan
kedudukannya dalam keluarga vang bersangkutan, contoh
diperbolehkannya atau berhak atas harta keluarga.
Sedangkan kewajibannya adalah salin memeliﬁara. tolong
menolong sehingga dapat mewakili suaty Perbuatan dengan
Pihak lain dan Sebagainya.
Untuk mengatur dap memperlancar keharmonisan diantara
S€sama masyarakat desa Beciro Ngengor~Wonoayu, maka
pelaksanaannya diatur oleh Pemerintahan tingkat desa.
Adapun dalam Penyelenggaraan Pemerintahan desa,
dipimpim oleh Seorang kepala desa. Kepala desa
merupakan Pimpinan tertinggi dalam Pemerintahan desa
dan untuk membantuy menjalankan tugasnya maks i1a dibanty
oleh beberapa Perangkat desa lainnya, Seperti
a. Sekertaris Desa.

Mempunyai Jjabatan Sebagai unsur staf pembantuy
kepala desa dan memimpin sekertaris desa. Bertugas
henjalankan administrasj kepala dess untuk

masyarakat . Guna Pelaksanaan tugas tersebut

Sekertarig desa mempunya j fungsi




1. Melaksanakan urusan surat Mmeényurat, kearsipan dan

laporan.

25, Melaksanakan Laporan Keuangan.

3 Melaksanakan Urusan administrasj pemerintghan

desa, kemasyarakatan dan pPembangunan.

4, Melaksanakan tugas dan fungsi Kepala Desa, bila
kepala desa berhalangan hadir dalam melaksanakan ty-
gasnya.?

b. KAUR / Kepala Urusan.

Mempunyai kedudukan Sebagai pembanty Sekertaris
desa dalam melaksanakan tugasnya. Mempunya i tugas
me laksanakan aktifitas Sekertaris desa dalam bidang
tugasnya. Untuk menjalankan tugasnya Kepala Urusan
(Kaur) tersebut mempunya i fungsi Sebagai berikut
8. Menjalankan aktifitas—aktifitas uUrusan pemerintahan

bperekonomian, Pembangunan, kesejahteraan, keuangan

dan bidang umunm disesuaiksnp dengan bidangnya masing-
masing.
b. Menjalankan pelayanan adminitrasi kepala desgs. ©

Sedangkan Kepala Urusan menuryt tugasnya, terdiri

dari ;

a. Kepala Urusan Pemerintahan.




b. Kepala Urusan Pembangunan dan Pereknomian.
¢. Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat.

d. Kepala Urusan Keuangan.

€. Kepala Urusan Umum.

Hal ini b»ukap hanya berlakuy didesa Beciro Ngengor-
Wonoayu, namun berlaku bPpula didaerah lain vyang
menggunakan sistim Pemerintahan desa.

C.Kehidupan Sosial Keagamaan .

Masyarakat Desa Beciro Ngengor Kecamatan Wonoayu
Mayoritas beragama Islam. Dalanm wujudnya masyarakat
Muslim didesa ini terbagi dalam dua golongan
1. Golongan Santri.

Adalah sekelompok umat Islam yang dalam melaksanakan
kehidupan Sehari-hari mereka sesuaij dengan syari'at
Islam yang berlandaskan Pada Al Qur'an dan Sunnah
Rosul,

2. Golongan Abangan.

Adalah sekelompok Orang yang secara formal sebagai
umat Islam namun dalam pelaksanaan kehidupan sehari-
hari tidak mampu menerapkan Syari'at Islam.

Menurut Zamakhsyarj Dlofier dalam kaitannya dengan
kelompok abangan mengatakan bahwa abangan itu merupakan
orang Islam Yyang sungguh karena memang belum sampai
-kepada mereka Pe&nerangan dan bengertian atas ajaran-
ajaran ituy.

Bahkan sembahyang orang abangan ity belum dianggap



karena memang belunp
kewajiban sembahyang,

gan 1ainnya.7

mengerti] tentang kewajiban-

demikian Jjuga terhadap perkemban-

Didalam melaksanakan aktifitas sosial keagamaan

ang dikenal dengan Ulama' atau

Kyai. Adapun makna darij Ulama' adalah seseorangyang

atau Kyai mempunyaiji e
bukan karena Suatu p
kyai dikena] karena

agama, Keberadaannya d
dibutuhkan disamping
Sebagai Orang yang n

Seseorang yang dilemg

ndalam, luas dan mantap.8 Ulama'
ksistensi dalam suaty masyarakat
endidikan khusus, namun Seorang
meémpunya i keahlian dalam bidang
i tengah~tengah masyarakat sangat

Sebagai Pimpinan agama juga
ampu memberikan Siraman rohani

oleh suyaty masalah,

Disamping berkewjiban memimpin jama'ah qij Masjig

dan Musholla, Kyai dap Ulmg " Jjuga berperan dalam

kehidupan Sosial keagamaan Masyarakat baik dalam skalga

keci] maupun skglg besar. Contoh dari statemen diatas

adalah tahlil maupun Peéngajian umyp. 9 Adakalanya

Seorang Kyai merangkap Sebagai Seorang Modin, hal inj

?.Eamakhgyari DloF;
Sei Frrisma, Jakarta,
S.Abdul Qodje Diag
Parjuang Palgtig
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keterkaitan.
Sebagai Penduduk Yang agamis, Penduduk desa Beciro

Ngengor—Wonoayu Juga aktif menyelenggarkan berbagai

aktifitas keagamaan baik secara Intern Maupun ekstern.

Yang dimaksud kegiatan Yyang bersifat intern adalah

bentuk dktifitas yang dij Selenggarkan didalam

lingkungan desa Setempat dengan menyajikan Pengetahuan

tentang ajaran Islam, Contoh dari aktifitas intern

tersebut adalah

= Jama'ah Yasinan. Umumnya mereka berasa] dari kaunm
muslimin Setempat Sebagai bentuyk rutinitas keagamaan
yang dilakukan dalam Seminggu sekalj.

= Jama'ah tahli]. aktifitas jipj tidak jauh berbeda
dengan bentuk diatas hanya saija bacaan Yang digunakan
meémpunyaij bPerbedaan.

— Pengajian Al Hidayah. Aktifitas ini umumnya dilakukap

oleh kaum Muslimat Masyarakat Setempat dalam bentuk

= Dan lainp Sebagainya .
Sedangkan aktifitas keagamaan Yang bersifat

ekstern &dalah bentuk aktifitas kerochanian umat Islap

Setempat yang diselenggarakan diluar desa, kalaupun

dalam desgq aktifitas ini berskalal besar yang diikuytj

umat musjjp Selempat dap desa-desg lainnya, Untuk lebih



menyemarakan aktifitas jpj Para penceramah diseleksi
dalam artj mereka (Ulama"') Yang telah meémpunyai
Popularitas dikalangan Umat Islam setempat. Contoh dari
aktifitas tersebut adalah

- Pengajian Unum. Maksud dari Pengajian umunm adalah

bentuk Pengajian yang diselenggarakan dalam skala
besar yang didalamnya banyak melibatkan Unsur umat
Islam dan untuk memperlancar kKegiatan tersebut

dibentuk kepanitian yang terdiri dagp; Umat Islam

L]

Se

@

tempat dap Umnat Isalam darij desa lain.

- Pengajian Peringatan Hari Besar islam (PHBI).

L

jlaksanakan

1))

Peringatan Hari Besar Islam biasanya
dalam tingkat desga. Aspek sosial dalam Pengajian jinj
nampak sekalj, seperti keterlibatap Para kaum iby
untuk menyediakan konsumsj guna memeriahkan dari

Pengajian tersebut. Adapun kaum pPria menyiapkan

]

Pan sebagaij sarana PEhunjang bengajian inpj.

o]

perlengk

Qg
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Contoh darj Pengajian inpj Mulud-an, Isra! Mi'raji, dan
Sebagainys.
=~ Peravyaan Idul Fitrj dan Idul adha dan Sebagainya.

Selain ity bentuk aktifitas umat Islam Y&ng nampak

anak-anak Pra sekolah yang dikelola cleh umat Islam
setempat Yyang berada dalam wadah Kepengurusan Masjig,
Seperti Taman Pendidikan Qur'an (TPQ) . Pengajian Kitap

bagi Remaja Masjid dap Sebagainya.



